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ABSTRAK
Kata kunci: Polemik terkait masalah al-Husn wa al-Qubh al-‘aqliyayn telah mejadi
Ljtibad perdebatan panjang antara kubu Mu’tazilah dengan Asy’ariyyah. Polemik ini
Tashwib hampir menghiasi lembaran kitab Ushul Fiqih yang ditulis para ulama pasca
Qathi'i Imam al-Baqillini. Argumentasi mereka dalam membahas al-Husn wa al-
Zhanny Qubh tidak jauh berbeda dengan pembahasan yang telah dibahas oleh para

pendahulunya. Kesamaan pola dan jawaban mengenai masalah ini (al-husn
wa al-Qubh) mencerminkan identitas (eksistensi) sekaligus meneguhkan pola
dan kecenderungan paradigma Madzhab Kalam dalam mewarnai corak
pemikiran figih. Sebagai seorang As’atiyyah, Abt Hamid al-Ghazali (w. 505)
Menyatakan bahwa Ushul Fiqih adalah qath’i, karena ia berdiri di atas pijakan
kalam yang juga bersifat qath’i hingga berimplikasi pada cara pandang dan
status produk ijtithad. Fiqih sebagai produk ijtithad pada wilayah zhanniyyat
dihukumi tidak berdosa, namun hukum yang sama tidak berlaku dalam ranah
qathiyyat, karena kesalahan ijtihad dalam ranah ini berakibat dosa bahkan
menyandang status kafir.Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Teori al-Tashwib Fi al-Ijtihad teori ini menyatakan bahwa setiap hasil ijtihad
itu (pasti) benar (Kullu Mujtahid[in] Mushib[un] Fi Ijtihadihi). Teori ini
diikuti oleh Pengikut Madzhab Asy’ari (Asy’ariyyah), Mu’tazilah, termasuk al-
Ghazdli dan al-Baqillini. Penelitian ini bersifat doktrinal yang akan
menyingkap doktrin hukum al-Ghazali dalam kitab al-Mustashfa Min Ilm al-
Ushial melalui pendekatan analisis tekstual terhadap: (1) masalah-masalah
figih, (2) klasifikasi objek pebahasan, (3) landasan pemikiran, (4) pendapat
yang disepakati, (5) pendapat yang diperselisihkan, (6) diksi keyakinan
pendapat, (7) diksi menyikapi petbedaan pendapat, (8) wilayah/ranah
pemikiran. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep Nazhariyyat
Qath’iyyat dan Zhanniyyat yang dikemukakan al-Ghazali merupakan upaya
proteksi pemikiran Kalam madzhab Asyari dari pengaruh pengaruh
pemikiran kalam Mu’tazilah, yang berimbas pada masalah fiqih dan bahasa,
schingga paradigma hukum Madzhab al-Mushawwibah bersifat tegas,
menutup ragam kebenaran (tashwib) dalam wilayah-wilayah pemikiran yang
bersifat Qath’iyyat.
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A. Pendahuluan
Mu’tazilah dengan Asy’ariyyah pada prinsipnya sepakat bahwa sumber pengetahuan
yang hanya dapat diketahui berdasarkan akal yaitu pengetahuan tentang Allah swt dan sifat-
Nya. Kemudian mereka juga bersepakat bahwa pengetahuan yang bersumber dari naqli
harus dikonfirmasi oleh aqli dalam urusan ibadah, jinayah dan muamalah. Selain itu, ulama
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nshul — baik dari Mu’tazilah dan Asy’ariyyah-- bersepakat bahwa a/-Hdikim hanya Allah swt.'
Otoritas pembuat hukum dalam Islam hanya milik Allah swt. hal ini berdasarkan ayat al-
Qur’an i al-bukm illd lillih. Pengakuan Allah swt. sebagai pembuat dan pemilik hukum
merupakan wilayah 77%gadi (keyakinan) yang bersifat mutlak. Pengingkaran seorang mu’min
atas kedaulatan Allah swt. sebagai pembuat hukum (a/-Hdkim), akan berakibat kufur.”
Berdasarkan konsep ini, maka posisi mujtahid hanya sebagai mugbhir al-bukm (yang
menampakkan hukum), maka produk hukum yang digali berdasarkan ijtthad kebenarannya
bersifat relatif.’

Al-Bagillani mendudukkan wahyu sebagai sumber hukum dalam menghukumi
perbuatan manusia (al-busn wa al-Qubb), halal-haram, wajib-nadb, taat-maksiat. Secara prinsip
hal ini berbeda dengan AbG Husain al-Bashry yang menempatkan hukum perbuatan
manusia pada wilayah akal. Dari perbedaan kedua sudut pandang ini, akan melahirkan
konsekwensi yang berbeda secara diametral. Al-Bagillani menempatkan akal sebagai objek
dalam berijtihad, sebab akal tidak memilik ruang sama sekali dalam menggali hukum (a/
‘aqln ya yastaqillu bidarkihi), Oleh karena itu, menurut al-Bagillani bahwa hukum baik dan
buruk bagi perbuatan manusia merupakan otoritas mutlak wahyu dalam menetapkannya.
Sedangkan al-Bashry menempatkan akal sebagai subjek dalam berijtihad, sebab hukum
perbuatan manusia memberikan ruang pada akal untuk menggali hukum secara mandiri (a/-
‘aqlu yastaqillu bi darkibi).

! Perbedaan sudut pandang Mu’tazilah dengan Asy’ariyyah terletak pada lafazh al-Hakim ketika difahami
sebagai cara untuk mendapatkan hukum (al-Mudrik li al-Ahkam, al-Muzhzhir). Mu’tazilah berpendapat
bahwa akal berpotensi untuk mengetahui hukum syara’ secara mandiri. Sedangkan Asy’ari sebaliknya.
‘Adil al-Syuwaikh.

2¢Adil al-Syuwaikh., ibid. 24.

3contoh ijtihad yang berkaitan dengan dalil yang bersifat zhanny adalah pertentangan antara Abu Hanifah
dan Malik ketika menafsirkan lafazh “quru™ dalam ayat yang berbicara tentang masa iddah seorang
wanita yang dithalaq oleh suaminya. Menurut Abu Hanifah, makna “quru’” adalah al-haidl; sedangkan
menurut Malik adalah al-thuhr. Juhaya S Praja “Dinamika Pemikiran Hukum Islam” dalam Jaih
Mubarok., op. cit., him. viii. Dari kedua pendapat di atas, Ali Al-Shabuni menguatkan pendapat yang
disampaikan oleh Abu Hanifah berdasarkan kekuatan argumentasi dalil yang dipakai. Muhammad Ali
Al-Shabuni, Rawd’i al-Bayan F1 Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur’an, (Jakarta: Dar al-Kutub al-
Islalmiyyah, 2001), 258.
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Bagan 1.6 Perbandingan antara Mu’tazilah dengan Asy’ariyyah tentang cara Mengetahui
Hukum Allah

Sebagai pengikut Madzhab Asy’ary, AbuHamid al-Ghazali (w. 505) secara sanad
keilmuan merupakan metamorfosis dari al-Syafi’i (w. 204) yang tumbuh dan berkembangan
dalam didikan tradisi Sunni pelanjut estafeta al-Haramain al-Juwaini dan Qadhi Abu Bakar
al-Baqgillany. Al-Ghazali adalah sosok ulama yang sangat diperhitungkan dalam deretan para
ulama Madzhab Mutakallimin.* Hal ini disebabkan karena kontribusi originalitas pemikiran

4Mutakallimin adalah orang-orang yang menyibukkan diriya dalam menggeluti ilmu Kalam. Mereka
adalah orang-orang yang selalu membantah dengan argumentasi dan dalil-dalil akidah. Dan mereka
meyerang pandangan-pandangan keliru yang mempengaruhi keyakinan terhadap musuh-musuh agama
yang dianggap menyimpang dan mengikuti hawa nafsu. Alasan istilah ini digunakan karena beberapa
sebab, yaitu: (1) mereka memahami ilmu berdasarkan ucapan (kalam) saja seperti menyatakan, “begini
dan begitu”. (2) masalah kalam menjadi pokok bahasan populer yang menjadi sumber lahirnya
perbedaan pendapat. (3) perdebatan kalam berpeluang besar dalam melahirkan ‘apriori’ tafsir dalam
memahi ilmu-ilmu syariat hingga melahirkan fanatik yang menguatkan konflik. Lihat, Ahmad Ibrahim
Hasan al-Hasanét, Tathawwur al-Ushiiliy ‘inda al-Mutakallimin (Yordan: Dar an-Nur, 2015), cetakan I,
halaman.57. menurut Ibnu Khaldun (w. 785 H) ilmu kalam adalah ilmu yang berisi tentang argumentasi
teologi dan dalil-dalil rasional (‘aqliyyah) serta kritik terhadap ahli Bid’ah yang melakukan
penyimpangan teologis dari madzhab salaf dan Ahlussunnah. lIbn Khaldun, Mugaddimah (Beirut: Dar
al-1jil, t.th), halaman. 507. Definisi yang sama juga disampaikan oleh Abu Hamid al-Ghazali (w. 505 H)
dalam al-Munqidz Min al-Dhalal (Lubnan: Dar el-Fikr, 1993), halaman. 59-60. Masih dalam al-
Mungidz, al-Ghazali mengatakan bahwa ilmu kalam merupakan ilmu yang digunakan untuk membela
dan menjaga madzhab Ahl Sunnnah wa al-Jama’ah (Asy’ari) dari serangan ahl al-Bid’ah. Berikut ini
pernyataan al-Ghazali dalam al-MungidzMin al-Dhal&l, halaman. 35.
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Ushul Figh yang dituangkan dalam a/-Mustashfa menjadi penghubung sekaligus model bagi
generasi ulama mutakallimin setelahnya.

Genarasi ulama mutakallimin pasca al-Ghazali seperti Fakhruddin al-Razi, sangat
memperhitungkan intelektualitas al-Ghazali sebagai pembaharu madzhab mutakallinin.
Dalam muqaddimah a/-Mahshiil fi i al-Ushisil, Taha Jabir Fayyadh al-‘Ulwani menuliskan:

Sl el ol S — A ey — lall oLl Al e — Ll s e STl AT )
'\E’L\ﬁd\&é\)\eé‘\&@bw J«*‘U—M\Ji\y—g}bﬁ\r%}l\ww\j@}\
o Sl ol Eolll e ce? 08 Za)ll Clll ol o Al s — el ud Y
2 oy dall Ui s — G U1 (oSl ks Sl o AllSE i — el gl — Ll s

oic)gd

“Diantara kitab —kitab penting (Ushul Figih) setelah kitab al-Risalal al-Syafi’l, yaitu;(1)
al-Burban Iman al-Haramayn al-Juwaini, (2) al-Mustashfa Hujjah al-Islam al-Ghazali
(kednanya dari kalangan abli sunnab), (3) al-‘Abd Qadhi abd al-Jabbar al-Hamdani, (4)
al-Mu'tamad Abu Hasan al-Bashry (kelompok Mu'tazilah). Keempat kitab ini membabas

dengan lengkap ilmn ushul Figh dan djjadikan sebagai kitab induk yang melahirkan
kaidah-kaidah ushul.”

Al-Ghazali menyatakan dalam a/-Mankhsil bahwa Ushul Figih dibangun berdasarkan
tiga landasan, yaitu: Kalam, Bahasa (/ghah), Figih. Ilmu kalam dijadikan sebagai pijakan
dasar Ushul Fiqih, karena daya jangkaunya bersifat umum yang menjadi pijakan atas
keyakinan seorang ahli ushul dalam menerima hukum-hukum syara’ yang bersumber dari
keyakinan terhadap keberadaan rasul sebagai pembawa risalah.’

Bahasa sebagai pijakan keduaUshul Fiqgih setelah Kalam. Al-Ghazali menganggap
demikian karena seorang ahli ushul bertugas sebagai pendorong ilmu kalam dalam
memahami makna hithab (hukum), ta’wil berita dari rasul dan nash (teks) al-Qur’an.
Sedangkan pijakan yang ketiga adalah figih dipandang oleh al-Ghazali sebagai objek dalil
yang akan melahirkan hukum melalui upaya maksimal para mujtahid.’

al-Ghazali dalam a/-Mustashfa mengatakan bahwa Ushul Fiqih adalah ilmu yang
sangat mulia keberadaannya, karena ilmu ini adalah perpaduan antar ‘ag/i dan nagli. Melalui
ilmu Ushul Fiqih inilah dimensi ketuhanan dan kemanusiaan bergabung menjadi satu dan
melahirkan hukum-hukum yang bersifat praktis. Atas perpaduan itulah maka ‘@g/ dan nagli

Laly Ue abalad Gl o 03 bo a9 Cioy e il (S allsy adisy alad S ey Shw) B ¢

e a) ol (538 e Ll oy Ll T sade Jais 03gute Ll (30maig 1y 16 035
SAbu Hamid al-Ghazali, al-Mankhiil Min Ta’ligat al-UshQl (Damaskus: Dar el-Fikr, 1980) Muhaqqig:
Muhammad Hasan Haytu. Halaman. 4. Lihat juga dalam Abd al-Wahhab Ibrahim Abu Sulayman, al-
Fikr al-Ushlly: Dirasah Tahliliyyah Naqdiyyah (Jeddah: Dar el-Syuruqg, 1983). Cet. I, halaman. 22-23.
Pendapat di atas juga disepakati oleh murid al-Ghazali yaitu al-Amidi. Lihat Aly Ibn Muhammad al-
Amidi, al-lhkam F1 Ushdl al-Ahkam (Riyadh: Dar al-Shumay’iyy, 2003), cet. I, halaman. 21-22.
Al-Ghazali.,al-Mankhil Min Ta’ligét al-Ushal, halaman. 22
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dalam ilmu ushul figih menjadi dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan.”Al-Ghazali
mengungkapkan:

ey Wl il o sgza ¥ gl i) a2 e g
“Tmu yang paling untama ialah ilmu yang memadukan antara aqli dan naqli secara seimbang.
Keutamaan ini terdapat dalam ilmu figih dan ushul fiqih, sebab pada kedua ilmu tersebut terdapat

keserasian secara seimbang antara peran akal dan wahyu; tidak terlaln memihak pada teks syara’,
Juga tidak. terlaln bebas mengiknti akal.”

B. Teori / Konsep
1. Teori al-Tashwib Fi al-1jtihad

Teoti al-Mushawwibat Fi al-Ijtihad adalah teori yang menyatakan bahwa setiap
hasil ijtihad itu (pasti) benar (Kullu Mujtahid|in] Mushib/un] Fi Ijtibadibi). Teori ini
dinyatakan oleh Pengikut Madzhab Asy’ari (Asy ariyyah), Mu’tazilah, al-Ghazali dan al-
Bagqillani.® Teori ini dikenal dengan istilah a/-Mushawwibah, sedangkan teoti sebaliknya
dikenal dengan teori a/-Mukaththi'ah yang diusung oleh jumhur ulama dan Iman al-
Syaf’i, mereka mengatakan bahwa kebenaran produk hukum ijtihad itu hanya satu (a/
Mushibn Wahid[un]). Kedua teori ini lahir karena perbedaan sudut pandang ke dua
madzhab ushul dalam penetapan hukum-hukum syara’ terhadap masalah figih yang
bersifat jtihadiyah. Madzhab pertama meyakini bahwa hukum j#hadiyah tidak
ditetapkan secara pasti oleh Allah swt. tetapi hukum itu ditetapkan atas dugaan kuat
mujtahid (Ghalabah al-Mujtahid) ketika ia berijtihad, maka produk hukum hasil ijtihad
pasti benar (Shawaib) dan akan melahirkan ragam kebenaran yang pasti benar.
Sedangkan madzhab kedua berpendapat bahwa Allah swt. telah menetapkan hukum
terthadap masalah-masalah figih. Oleh karena itu, madzhab ini berpendapat bahwa

’Al-Ghazali, al-Mustashfé Min ‘ilm al-Ushdl (Libanon: Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah, 2000). Halaman. 3.

8 Pergulatan pemikiran kalam Asy’ari dan Mu’tazilah sepintas dapat ‘didamaikan’ dengan konsep ini.
Padahal dibalik persamaan itu, tetap saja menyimpan perbedaan yang tajam antara Asy’ari dengan
Mu’tazilah seperti halnya perbedaan mereka dalam tema-tema hukum yang lain. Kelahiran Asy’ari
merupakan anti tesa terhadap pemikiran Mu’tazilah yang dibawa sejak lahir. Karena secara historis,
kelahiran Madzhab As’ary merupakan reaksi keras Abu Hasan al-Asy’ari terhadap pemikiran kalam
Washil bin Atha sebagai tokoh Mu’tazilah. Titik perbedaan Konsep Mushawwibah Asy’ariyyah dengan
Mu’tazilah terletak pada proses dan hasil. Mu’tazilah berpendapat bahwa Allah swt. menetapkan hukum
terhadap kasus ijtihadiyyah, namun ketepan hukum itu harus diupayakan oleh seorang mujtahid dengan
cara ijtihad, oleh karena itu yang menjadi persoalan tidak terletak pada tuntutan produk ijtihadnya,
namun kebenaran itu terletak pada aspek prosesnya. Hal ini berbeda dengan Asy’ari yang menyatakan
bahwa Allah swt. tidak menetapkan hukum dengan pasti terhadap kasus ijtihadiya, namun hukum itu
ditentukan berdasarkan dugaan kuat seorang mujtahid dalam berijtihad. Jika mau jujur, sesungguhnya
esensi konsep al-Mushawwibah kedua madzhab kalam di atas sama yaitu kebenaran aspek ijtihad dinilai
berdasarkan usaha seorang mujtahid, namun karena mereka sudah ‘terlanjur’ tesa-antitesa, maka tetap
saja persamaan itu harus terlihat berbeda walau dari sisi penggunaan bahasa.
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kebenaran itu mutlak milik Allah swt, sedangkan produk hukum hasil ijtihad ada dua
kemungkinan yaitu; mungkin benar dan mungkin salah (Kbatha’).”

Bagi kelompok al-Mushawwibah, kata “khatha” (salah) hanya digunakan dalam
wilayah-wilayah dalil yang bersifat Qazh’i saja. Sebab kesalahan dalam wilayah Qath’,
mengakibatkan dosa () yang berimplikasi pada predikat kafir bagi orang yang
berbeda pendapat dalam wilayah-wilayah Qa#h’i. oleh karena itu, terminologi Khatha’
(salah) hanya digunakan dalam wilayah-wilayah Qa#h’ saja, sebab perbedaan pendapat
dalam wilayah ini berdosa dan pelakunya berstatus kafir. Sedangkan terminologi
Shawab (benar) hanya berlaku pada wilayah-wilayah zhanny yang akan melahirkan pahala
(tsawab) . Menurut al-Ghazali dalam wilayah zhanni ini tidak mengenal istilah dosa (/4
Itsma Fi al-Zhanniyyat). Jadi perbedaan pendapat diantara dua aliran ushul di atas, pada
prinsipnya hanya terjadi pada penggunaan istlah Kbhatha- Shawib, Khatha’ hanya
digunakan pada wilayah Qazhyyit yang melahirkan dosa dan predikat kafir bagi
pelakunya jika berbeda. Sedangkan Shawib (benar) digunakan pada wilayah Zbanniyyat
yang akan melahirkan pahala bagi pelakunya. Oleh karena itu, pada prinsipnya bahwa
produk hukum hasil ijtihad bernilai pahala (#sawib) bagi seorang mujtahid."

Menurut al-Ghazali, wilayah-wilayah pemikiran yang bersifat Qath’i (al-
Nazghariyyat al-Qath’iyyal) ada empat macam, yaitu: (1) Kalim. Tema pembahasan yang
termasuk dalam objek ini adalah keberadaan alam adalah baru (buduts), sifat-sifat bagi
Allah, Bi'tsah al-Rasil (pengutusan rasul), Ru’yatullah (melihat Allah). Semua objek
pembahasan wilayah £a/am di atas, ditetapkan berdasarkan wahyu dan bersifat Qath’,
maka berbeda pendapat dalam wilayah ini berdosa hukumnya dan pelakunya
menyandang status £dfir. (2) Ushil Figh. Wilayah ushul fiqih meliputi ljma’, Qiyis dan
Hadits Ahid keberadaannya sebagai hujjah yang harus disepakati. Berbeda pendapat
dalam wilayah ini berdosa dan pelakunya kdfir. (3) Figih Qath’i. Setiap pengetahuan
agama yang sudah disepakati secara pasti, dan tidak ada khilaf di dalamnya (Ma ulima

9Zuhayli, Ushul Figh al-Islamy, Juz. 2, halaman. 1124-1125.

OKritik tajam Wahbah al-Zuhayli terhadap kubu Madzhab al-Mushawwibah terletak pada ragam
kebenaran produk hukum hasil ijtihad. Menurut Zubhayli, implikasi paradigma hukum ini akan
melahirkan dua benturan hukum yang saling kontradiktif satu sama lain dalam satu kasus hukum. Selain
itu juga, kritik lainnya adalah kemungkinan terjadinya perbedaan hukum hasil ijtihad disebabkan syarat-
syarat tekhnis seorang mujtahid ketika berijtihad. Bagi al-Zuhayli sebagai pengikut kelompok al-
Mukhthi’ah, kemungkinan-kemungkinan implikasi paradigma hukum di atas sangat rentan terjadi dalam
melahirkan konflik klaim kebenaran dalam hukum figih yang dilahirkan oleh dugaan seorang mujtahid
satu dengan mujatahid lainnya dalam hukum yang sama. Sebab bagi al-Zuhayli, perbedaan hukum tidak
dikhawatirkan jika terjadi dalam hukum yang sama tapi dalam kasus yang berbeda seperti, halal makan
daging bagi jika dalam kondisi dharurat (mengancam keselamatan jiwa), namun haram jika sebaliknya.
Bagi penulis kritik di atas tidak selayaknya ditujukan pada al-Ghazali dan madzhabnya, jika al-Zuhayli
memahami dengan baik penggunaan istilah Khata’-shawab dan Qath’i-Zhanny yang digunakan oleh al-
Ghazali. Sebab pada prinsinya kosep al-Mushawwibah al-Ghazali dan kawan-kawan tidak seburuk apa
yang dimaksud al-Zuhayli. Jika menelaah perbedaan sudut pandang kedua kubu di atas dari prespektif
hadits riwayat Amru Bin al-Ash yang riwayat bil maknanya menyatakan bahwa apabila seorang hakim
berijtihad lalu benar ijtihadnya, maka ia mendapat dua pahala, namun jika salah, maka ia mendapat satu
pahala. Pada kesimpulannya hadits itu menyatakan bahwa ijtihad itu semuanya benar yang
membedakan adalah pahala di sisi Allah swt. jadi menyerang pemikiran madzhab al-Mushawwibah
dengan sudut pandang al-Zuhaili dan Al-Syaukani adalah keliru. Kritik ini dapat di lihat dalam Wahbah
al-Zuhayli, Ushul Figh al-1slamy, halaman. 1130 dan 1133.
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min al-Din bi al-Dharirah). Contoh wilayah ini yaitu, kewajiban shalat, kewajiban zakat,
kewajiban puasa ramadhan, bilangan rakaat dalam shalat. Berbeda pendapat dalam
wilayah ini berdosa dan pelakunya dinyatakan kdfir. (4) Hukum Figith berdasarkan
Ijma’. Wilayah ini meliputi hukum bagia seperenam bagi kakek dalam waris,
pengangkatan para Khalifah setelah Rasulullah saw. Berbeda pendapat pada wilayah ini
berdosa dan pelakunya dinyatakan bersalah (mukhthi’)

Berikut ini kutipan pendapat al-Ghazali tentang konsep Quath’i dan Zhanni
dalam al-Mustashfa Min ‘il al-Ushil:

Olabadll (3 cdadly Lo Tas ¥ 3 Sl (3 4136 dabasy 01 ) s Ol L)
o2 SLlaall L ad L0 Lol dgidy d50y 4037 p LT 438 liabadlly (T
sy Coa) Sl Al s ad oy #1560 s ey uoly Lo 5,

“Konsep-konesp ilmn dalam Islam terbagi dua, yaitn: Zhanny (dugaan) dan Qath’i (keyakinan).
Dalam wilayah ilmu yang bersifat hanny, tidak mengakibatkan dosa karena tidak ada
kesalahan dalam wilayah itu. Berbeda dengan wilayab ilnmn yang bersifat Qath’i yang berakibat
dosa jika terjadi kesalaban. Wilayah ilmn yang bersifat Qath’i, ada tiga macamy ilmn kalam,
ushul figih dan figih. Yang dimaksud dengan wilayah qath’i yaitu ilmn yang bersifat rasional
murni yang hanya memiliki satn kebenaran. Oleh karenanya, kesalaban dalam wilayah ini
mengakibatkan dosa. Masalah-masalah kalam yang termasuk ke dalam wilayah qath’i yaitu
sifat baru bagi alam, penetapan makbluk dan sifatnya...”

i —> SHAWAB — FIOIH —— ZHANNIYYAT —> PAEELL h
NAZHARIYYAT = o AL i N i K AERR
et KHATHA' ==t ATH'I » USHUL =——b DOSA =t {‘ﬁﬂg s
KAFIR
—ran — i 1 R o
— r}ll,li((}gHIIH BERDASARKAN
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2. Epistemologi Hukum Menurut Al-Ghazali
Menurut al-Ghazali hukum adalah "' :

“Abu Hamid Muhammad lbn Muhammad al-Ghazali, al-Mustashfa Min ‘ilm al-Ush(l (Beitu: Dar el-
Fikr, t.th). Juz. I, halaman. 55. Dalam mendefinisikan hakikat hukum, al-Ghazali dalam al-Mustashfa
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“Hukum menurut kami adalahsernan syara’ yang berkaitan dengan perbuatan mnkallal”

Selanjutnya, al-Ghazali membagiseruan hukum menjadi tiga bentuk, yaitu':
4 gkl LUy 0555 ¥y oghadl 4 Sl Carlgllsoghais ¥y o5 51 48 Sl 5o o131
ajgj\s (\:L.u O\; oj,\a.e\ﬁ (:L..u OT

“Haram adalah pernyataan dengan kalimat ‘tinggalkanlah oleh kalian’ dan  jangan kalian
kerjakan’, wajib adalah pernyataan dengan kalimat, ‘kerjakaniah oleh kalian’ dan janganlab
kalian tinggalkan’, dan mubah adalah pernyataan dengan kalimat, jika kalian berkenan, maka
kerjakanlah, dan jika kalian tidak berkenan, maka tinggalkanlah’.

Berdasarkan penjelasan di atas, al-Ghazali dengan tegas mendefinisikan hukum
secara istilah dengan dua kata kunci yaitu &hithib al-Syari (seruan syara’) dan afal al-
mukallafin (perbuatan mukallaf).” Dengan kedua rumus tersebut, al-Ghazali membagi
seruan syara’ yang terkait dengan perbuatan mukallaf menjadi tiga bagian; (1) haram, (2)
wajib, (3) mubah. Sebagai penegas, al-Ghazali menyatakan bahwa jika tidak ditemukan
seruan dalam bentuk &hitib (amar dan nahi) di atas dari a/~Syar;’ (Allah swt), maka tidak
ada hukum bagi seorang mukallaf." Hal ini secara tegas ia laporkan dalam al-
Mustashfaa sebagai berikut;

gyy\ﬁ@u\wuu\\.\hbﬁed}e

“Jika tidak ditemukan seruan hukum dari al-Syari’ (Allah swt), maka tidak ada hukum.”

Pernyataan al-Ghazali di atas menegaskan bahwa hakikat hukum berasal dari a/-
Syari’ (sebagai subjek) yang berbentuk seruan (khithdb) untuk perbuatan mukallaf
(sebagai objek). Dalam pernyataan sederhana ini sesungguhnya al-Ghazali memiliki
konsep penalaran hukum bahwa seruan (&hithib) al-Syar’i yang berkaitan dengan
perbuatan mukallaf hanya bersumber dari Allah swt. pernyataan itu bermakna bahwa
selain a/-Sydr;’ tidak memiliki otoritas untuk menentukan hukum. Korelasi makna
hakikat hukum di atas terlihat dalam ragam bentuk khitab yang melahirkan tiga ragam
hukum yang lahir dati seruan a/-Sydr:’ yaitu; haram, wajib dan mubah.”

menggunakan frase “’indand” (menurut pendapat kami) hal ini menunjukkan bahwa defini hukum yang
ia sampaikan adalah definisi yang telah disepakati oleh para ushlly golongan Asy’ary, hal ini jika
ditelusuri ternyata pendapat yang sama juga dikutip oleh al-Razi dalam kitab al-Mahshiil fi ‘ilm al-
Ushdl, al-Amidi, al-lhk&m Fi Ushdl al-Ahkém, Al-Asnawi, Nih&yah al-Saul dalam kitab al-1bh&j Syarh
al-Minhd;j.

Libid.,

Yibid.,
15 ibid.,
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Penalaran hukum pertama ini menegaskan bahwa hukum Islam lahir dari
seruan Allah swt. dalam bentuk perintah (amar), larangan (nahz) dan kebolehan (mubah).
Khithab al-Syari’ menolak terhadap otoritas perbuatan mukallaf menetapkan hukum
dengan sendirinya. Definisi al-Ghazali menegaskan tentang teori kedaulatan hukum
sepenuhnya berada pada Tuhan. Dengan demikian, al-Ghazali menegaskan bahwa
sumber kebenaran berpangkal pada wahyu sebagai otoritas mutlak dalam menetukan
hukum.'®

Pembahasan hakikat hukum menurut pandangan al-Ghazali merupakan
persoalan yang paling penting dalam kajian ushul figih. Hal ini ia dahulukan sebelum
membahas beberapa tema lainnya, karena pemahaman hakikat hukum akan
berpengaruh terhadap tema-tema pembahasan Ushul Fiqih yang lainnya. Kesalahan
dalam memahami hakikat hukum, akan melahirkan kesalahan cara pandang ketika
menghukumi sifat suatu benda ataupun perbuatan mukallaf. Melalaui pembahasan
hakikat hukum ini, sesungguhnya al-Ghazali hendak meluruskan kesalahan cara
pandang pemikiran kaum Mu’tazilah yang saat itu sedang merebak di tengah-tengah
masyarakat. Selain itu al-Ghazali juga ingin menegaskan keyakinannya bahwa tidak ada
ruang selain a/-syari’ untuk menentukan hukum terhadap perbuatan mukallaf dan sifat
suatu benda."”

C. Metode Penelitian
Untuk memberikan analisisnya, penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kepustakaan. Adapun sumber dalam penelitian ini adalah kitab al-
Mustashfa Min ‘Ilm al-Ush(l karya Imam al-Ghazali dengan analisis teori al-Tashwib
Fi al-1jtihad.

D. Analisis Corak Pemikiran Hukum Teologi Asy’ariyyah
Penggunaan kata indana dalam mendefinisikan hakikat hukum mencerminkan
bahwa Al-Ghazali adalah Asy’ariyyah (pengikut madzhab hukum Abu Hasan al-Asy’ari).
Hal ini dapat dibuktikan melalu pendekatan motode triangulasi data beberapa kitab yang
memiliki sanad dengan Madzhab Asy’ari, yaitu Abu Hasan al-Asyari dalam kitab a/-Ibdnabh,
Abu Bakar ibn Thayyib al-Baqillani dalam kitab Tagrib al-Ushil dan Aba Ma’aly al-Juwainy
kitab a/-Burhdn dan al-Syamil. Konsep hukum yang difahami oleh al-Ghazali dalam al-
Mustashfa secara mutawatir diriwayatkan dari gurunya yang bermadzhab Asy’ari. Konsep
hukum yang diyakini al-Ghazali didapatkan dari gurunya yaitu al-Juwaini secara langsung
juga secara tidak langsung dari al-Baqgillani dan Abu Hasan al-Asy’ari melalui pendekatan a/-
Igna (metode kebenaran yang diyakini tanpa mengalami langsung hanya menerima sepihak
saja).'”
Hakikat hukum menurut al-Ghazali bersifat 7gp dow, artinya hukum bersumber dari
al-Syari’ bukan dari akal yang menerima pancaran dari benda atau perubuatan yang memiliki

Bjhid.,
ibid.,
18 Analisis Tafsir data
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hukum dengan sendirinya.” Jika otoritas hukum hanya bersumber dari a/-Sydri’, maka
hukum yang lahir dari perbuatan manusia, sifat benda, dan akal semuanya tertolak, sebab
ketiga aspek tersebut berpotensi melahirkan hukum yang semuanya bermuara pada akal
manusia semata.”’

Ada perbedaan sudut pandang antara kelompok Asy’ariyyah dengan Mu’tazilah
ketika memahami hakikat hukum yang dikaitkan denga perbuatan manusia dan benda.
Menurut Mu’tazilah bahwapahala dan dosa pada setiap perbuatan manusia, pada hakikatnya
menjadi hak prerogatif mutlak Allah swt. sehingga setiap perbuatan mukallaf, tidak harus
bergantung pada seruan Tuhan. Artinya ada atau tidak ada seruan Tuhan, perbuatan itu
sudah memiliki hukum dengan sendirinya. Tugas manusia dengan akal yang Allah berikan
adalah tinggal memilih antara perbuatan baik dan buruk menurut akal. Dalam persoalan ini
bagi kaum mu’tazilah akal dijadikan sebagai a/-Hdakim yang dapat menentukan perbuatan
baik dan buruk manusia. Dengan pemahaman lain, konsep ini mengisyaratkan bahwa setiap
perbuatan dan sifat benda, memancarkan hukum dengan sendirinya, sehingga keberadaan
hukum itu menjadi pembeda antara yang satu dengan yang lainnya. kemudian dari pancaran
dari hukum setiap benda itu direspon oleh akal, dan pada akhirnya akal lah yang akan
menyimpulkan hukum yang melekat pada benda dan perbuatan itu berdasarkan sudut
pandang akal yang diterima dari pancaran sifat benda dan perbuatan tersebut. Maka lahirlah
hukum baik-buruk pada benda dan perbuatan berdasarkan sifat dan perbuatan masing-
masing.”'

Al-Ghazali secara cemerlang menempatkan fungsi akal secara proporsional. Akal
sebagai anugrah Tuhan bagi manusia memiliki potensi untuk memahami sumber hukum
dari al-Syari. Namun dibalik kelebihannya itu, akal tetap tidak diberikan kewenangan untuk
menentukan hukum. Oleh karena itu, bagi al-Ghazali posisi akal ketika dihadapkan pada
sumber hukum dan objek hukum hanya bersifat mediator saja. Akal berposisi sebagai objek
dan wahyu difungsikan sebagai sumber hukum yang akan difahami oleh akal dalam
menghukumi objek perbuatan mukallaf. Intinya akal tidak dapat mengetahui hukum secara
mandiri tanpa bimbingan wahyu.

Namun harus diakui bahwa polemik antara al-Ghazali dengan Mu’tazilah tentang
posisi akal dalam mengetahui hukum, terletak pada kesalahan fahaman diagnosa al-Ghazali
terthadap konsep hukum yang difahami mu’tazilah. Titik perbedaan sudut pandang itu
terletak pada apakah akal dapat mengetahui hukum secara mandiri atau tidak.

Al-Ghazali menempatkan sebagai anti tesa secara berlawanan dengan Mu’tazilah.
Sebagai pengikut Madzhab Asy’ari, al-Ghazali pada hakikatnya hendak meneguhkan konsep
kalam Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah sebagai kelompok kalam yang berbeda secara diametral
dengan Mu’tazilah yang dimasukkan ke dalam pembahasan Ushul Figih. Hal ini terlihat
sejak awal bahwa al-Ghazali menegaskan bahwa kalam termasuk ilmu yang bersifat Kully
dan Ushul Figih merupakan ilmu yang bersifat J#z% Berdasarkan paradigma inilah, al-
Ghazali mendudukkan Ushul figih sebagai sub ordinat dari Ilmu Kalam. Ilmu Kalam yang

18 Analaisis Tafsir data
20 Analaisis Tafsir data
21 Refleksi Tafsir (RT)

10 | Jurnal Muttagien: e-ISSN : 2723-5963



Corak Pemikiran Hukum Teologi ... (Azi Abmad Tadjudin)

diyakini oleh al-Ghazali yaitu kalam yang di transmisi dari gurunya yaitu Abu Ma’ali al-
Haramain al-Juwaini al-Asy’ari. Pegaruh sanad dan intelektualitas keilmuan inilah yang
membentuk pemahaman kalam al-Ghazali hingga menjadi seorang mujtahid pengikut
madzhab Asy’ari yang militan.

Metode dalam memahami sumber ilmu pengetahuan yang diyakini al-Ghazali
banyak dilakukan melalu pendekatan a/-Igna’. Keyakinan kepada ucapan seorang guru tanpa
mem-verifikasi lebih lanjut menjadi tradisi kuat proses peneriamaan kalangan Madzhab
Asy’ari. Tradisi inilah sebagai identitas yang mudah untuk diketahui bahwa al-Ghazali
adalah pengikut madzhab al-Asy’ari. Selain itu, kelahiran Madzhab Mu’tazilah yang
mengusung ide kalam berbasis aliran filsafat ini, menajadi cikal bakal lahirnya teologi
Asy’ariyyah sebagai upaya untuk menyerang dan mematahkan kesalahan teologi Mu’tazilah
yang sudah dianggap sesat sejak awal kelahiran Madzhab Asy’ari. Latar belakang inilah yang
melahirkan tulisan-tulisan al-Ghazali dalam bidang filsafat yang banyak meyerang para
filosof seperti Ibnu Rusyd. Gaya dan style cara al-Ghazali dalam menulis kitab filsafat yang
sarat dengan bantahan dan kritik ide kesesatan filosof dan Mu’tazilah ini, mempengaruhi
gaya penulisan dan cara pandang al-Ghazali dalam menulis Kitab a/Mustashfa Min im al-
Ushul. Style itu terlihat dalam pernyataan al-Ghazali ketika menyerang ide Mu’tazilah
dengan ungkapan fasid, bathil, yang menghiasi sepanjang penulisan kitab a/-Mustashfa. Selain
itu, banyaknya pendapat Mu’tazilah yang di kutip, mencerminkan bahwa hakikatnya al-
Ghazali hendak menyerang dan menunjukkan kesalahan ide Mu’tazilah dalam wilayah
hukum sebagai dampak dari kesesatan cara pandang mereka dalam masalah Kalam yang
dipengaruhi oleh ide filsafat.

Berdasarkan cara pandang itulah, al-Ghazali selalu berbeda dan berusaha tampil
beda dengan Mu’tazilah. Kalaupun ada titik persinggungan dengan Mu’tazilah, al-Ghazali
tetap tidak mengakui persamaan itu. Seperti penggunaan akal dalam berijtihad,
menempatkan akal sebagai media untuk mengenal Allah swt, menggunakan Qiyas sebagai
dalil agli dan kesamaan konsep lainnya. Intinya al-Ghazali dalam al-Mustashfa hendak
membuat garis pembeda secara tegas antara Asy’ari dengan Mu’tazilah dari akar hinnga ke
daun, dan perbedaan itu menegaskan seperti air dengan minyak yang tidak akan pernah
menyatu selamanya. Padahal bila diperhatikan dengan teliti, sesungguhnya Asy’ari
merupakan refleksi dari Mu’tazilah dalam hal membantah argumentasi akal dengan akal.
Sekalipun al-Ghazali mengklaim berbeda dalam menempatkan akal dalam berijtihad,
namun dalam tataran aplikasi di lapangan, al-Ghazali pun menyerang argumentasi
Mu’tazilah dengan akal secara seimbang. Hal ini terlihat dari logika-logika mantik yang
sering dijadikan argumen oleh al-Ghazali dalam membantah pendapat Mu’tazilah.
Pendekatan inilah yang terlihat kental dalam setiap masalah yang dibahas dalam setiap tema
pembahasan ushul figh dalam kitab a/-Mustashfa Min iln al-Ushul.

. Simpulan

Pemikiran ushul figih al-Ghazali sangat dipengaruhi oleh madzhab kalam dan
kondisi sosial politik yang berkembang pada saat al-Ghazali menulis kitab al-Muwstashfa Min
% al-Ushul. Pengaruh kalam dalam a/-Mustashfa Min ‘ilm al-Ushul sangat signifikan. Hal ini
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terlihat ketika al-Ghazali memposisikan ilmu ushlul dan figih sebagai wilayah qgath’i yang
sederajat dengan ilmu kalam, sehingga paradigma al-Ghazali ini terlihat tegas dalam
menyikapi perbedaan pendapat dalam masalah hukum, hingga nampak dengan jelas bahwa
al-Mustashfa min ilm al-Ushul adalah kitab perpaduan antara Ushul al-din dan Ushul figih
sebagai pijakan yang akan melahirkan hukum (fiqih) melalui ijtihad yang digali dari sumber-
sumber hukum Islam.

Al-Ghazali pada hakikatnya tidak berbeda dengan Mu’tazilah, karena ia menyerang
argumen Mu’tazilah dan kelompok lain secara subjektif hingga fanatisme terhadap
madzhab Asy’ari menyeretnya pada perangkap subjektifitas akal yang ia cela. Al-Ghazali
selaku pengikut madzhab Asy’ari tidak berbeda dengan Mu’tazilah dalam memfungsikan
akal sebagai media untuk melahirkan hukum. fungsi akal diperankan oleh al-Ghazali dalam
metode Tabgig al-Mandth, sedangkan Mu’tazilah memerankan akal dalam menggali hukum
dengan istilah &7 Imsak al-Syariab.

Metode Igna’ yang digunakan al-Ghazali dalam menerima informasi dari al-Juwaini
dan al-Baqillani dijadikan sebagai kebenaran yang diyakini tanpa pembuktian dan verifikasi,
hingga pengetahuan itu dijadikan argumen al-Ghazali untuk meluruskan kesalahan
Mu’tazilah, akibatnya al-Ghazali melanjutkan tradisi kesalahan yang di transmisi secara
mutawatir dari gurunya.

Paradigma hukum Madzhab al-Mushawwibah menutup ruang ragam kebenaran
dalam wilayah kalam dan Wilayath Qathiyyat baik dalam Ushul figih maupun bidang fikih.
Konsep Naghariyyat Qath’iyyat yang dikemukakan al-Ghazali merupakan upaya proteksi
pemikiran Kalam madzhabAsy’ari dari pengaruh pengaruh pemikiran kalam Mu tazilah, yang
berimbas pada masalah figzh dan bahasa.*
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